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Dalam penelitian tentang keberadaan calo penyeberangan di Pelabuhan penyeberangan Bakauheni ini
peneliti ingin menggambarkan tentang keberadaan calo penyeberangani di Pelabuhan Bakauheni.
Keberadaan calo di Pelabuhan penyeberangan Bakauheni ini dilihat dari segi sosia tentang bagaimana calo
berhubungan dengan petugas penyelenggara dan bagaimana calo berhubungan dengan pelanggannya dalam
hal ini perusahaan bus penumpang umum dan perusahaan truck. Permasal ahan yang diangkat dalam hal ini
adal ah tentang keberadaan calo penyeberangan di Pelabuhan penychcrangan Bakauheni. Sedangkan focus
penelitiannya pada kegiatan percaioan penyeberangan terhadap kendaraan angkutan barang (truck) dan bus
penumpang umum di Pelabuhan penyeberangan Bakauheni Lampung Selatan. Adapun metode penulisan ini
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. Hal ini dimaksudkan untuk
mengamati semua gejala-gejala yang terwujud di dalam kegatan kehidupan calo dan penyelenggara
penyeberangan serta perusahaan bus dan perusahaan truck. Selanjutnya peneliti melakukan pengel ompokan
ataupun rnenggolongkan obyek penelitian dalam memperoleh data. Adapun informan yang dipakai dalam
hal ini adalah Calo penyeberangan itu sendiri, perusahaan bus penumpang umum, perusahaan truck, petugas
PT ASDP, petugas KPPP. petugas ADPEL, petugas perusahaan kapal, sopir Hasil peneliitian rnenunjukkan
bahwa keberadaan calo di Pelabuhan penyeberangan Bakauheni ini sangat diperlukan baik oleh calo itu
sendiri dan juga oleh para penyel enggara penyeberangan. Hal ini dikarenakan calo dijadikan sebagai kaki
tangan dan penyelenggara penyeberangan untuk mendapatkan materiluang dari perusahaan bus dan
perusahaan truck. Sedangkan oleh perusahaan truck ataupun bus penumpang umum dianggap tidak sebagai
calo sgja akan tetapi lebih dari itu calo sudah dianggap sebagai perwakilan dari perusahaannya karena
wilayah Lampung bukanlah sebagai tujuan akhir dari kendaraannrya. Akhimya calo mendapat tugas yang
lebih dari sekedar calo yaitu mengawasi dan membantu kelancaran kendaraan dalam penyeberangan ataupun
dalam perjalannya menuju tujuannya. 1slam melakukan kegiatan di pelabuhan itu sendiri calo melakukan
hubungan dengan penyelenggara penyeberangan untuk melanggengkan keberadaannya. Pada akhimya
hubungan itu bisa dikategorikan sebagai hubungan Patron dan Klien. Calo dalam hal ini sebagai klien dari
patronnya yaitu penyelenggara penyeberangan dan dalam pel aksanaannya patron memberikan pengayoman
ataupun pengamanan kepada klien dan klien memberikan sesuatu materi uang. Akibatnya pihak klien

mel aksanakan apa yang diperintahkan oleh patronnya seperti contoh calo harus membuat kartu pas dengan
penuniukan dari perusahaan dan untuk itu calo harus membayar sejumlah uang pada patronnya. Di lain
pihak calo dan pelanggannya melakukan hubungan sosial juga. Dalam hubungan ini calo bertindak sebagai
patron dan perusahaan bus dan truck sebagai kliennya. Calo memberikan pelayanan penyeberangan dan
pelayanan lainnya kepada kliennya, dan perusahaan bus dan truck memberikan imbalan sejumlah uang pada
calo. Hubungan yang semacam ini dapat dikatakan hubungan patron klien dalam ha yang memeras dan
yang diperas walaupun pada akhimyaterjadi hubungan yang lebih baik antara keduanya dengan kesepakatan
yang telah disepakati bersama. Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah bahwa Calo dalam
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melakukan kegiatan pencaloan di Pelabuhan penyeberangan Bakauheni ini melakukan kerja sama dengan
para penyelenggara penyeberangan sera keseluruhan. Dari kerja sama itu masing-masing pihak merasa
diuntungkan, sehingga pada akhirnya kegiatan percaloan itu susah untuk dihilangkan. Pada akhirnya jika
kegiatan percaloan itu akan dihilangkan maka akan sulit karena calo merupakan orang sekitar pelabuhan
yang menggantungkan hidupnyadari keberadaan pelabuhan penyeberangan tersebut. Akan tetapi kegiatan
itu bisa dikurangi dengan jalan perubahan sistem penyeberangan dan para pel aksana tugas yang bersih Berta
pengawasan yang ketat dari pimpinannya.



